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Kata Pengantar

oleh Santikaro 

Karma (kamma, dalam bahasa Pāli) 
sering dianggap sebagai ajaran penting 
dalam agama Buddha; namun, anehnya, 
kamma dalam pengertian yang tertinggi 
sering diabaikan. Meskipun penekanan 
umum pada tindakan buruk dan baik serta 
konsekuensinya tidaklah salah, itu bukan 
cerita seluruhnya. Ajahn Buddhadāsa 
bermaksud mengungkapkan keseluruhan 
cerita tentang kamma, atau karma. 

Beliau juga berusaha membedakan 
ajaran Buddha yang sesungguhnya dari 
ajaran agama lain. Selain itu, ada ajaran 
karma yang berkembang lebih jauh dari 
apa yang dibahas dalam ajaran aseli 
dan begitu meluas — misalnya, hukum 
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sebab akibat yang universal — sehingga 
terminologinya menjadi kabur. Terdapat 
juga penyimpangan populer di Timur dan 
Barat di mana orang-orang menafsirkan 
karma sesuai dengan keinginan mereka 
sendiri. 

Di sini, Ajahn Buddhadāsa secara 
ringkas menjelaskan ajaran kamma 
yang aseli dan terutama tindakan yang 
mengakhiri tindakan (atau kamma) itu 
sendiri, yang mengakhiri penderitaan, 
yaitu, Jalan Mulia. 

(c) Liberation Park 2024
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Anumodanā

Kepada semua Sahabat Dhamma, mereka 
yang membantu menyebarkan Dhamma:

Keluarkan dana untuk menyebarkan 
Dhamma agar Kepercayaan yang Setia 
mengalir,

Siarkan Dhamma yang agung untuk 
memancarkan kegembiraan sepanjang 
masa.

Lepaskan Dhamma yang tak tertandingi 
untuk memanfaatkan mata air Kebajikan,

Biarkan kesenangan penuh kedamaian 
mengalir seperti aliran gunung yang sejuk.

Daun Dhamma bertahun-tahun bertunas 
lagi, menjangkau,

Terungkap dan mekar di Pusat Dhamma di 
semua kota.
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Untuk menyebarkan Dhamma yang 
berkilauan dan menanamnya di dalam hati 
yang dimuliakan,

Tak lama kemudian, gulma kesedihan, rasa 
sakit, dan penderitaan akan pergi.

Saat Kebajikan hidup kembali dan bergema 
di seluruh masyarakat Thailand,

Semua hati merasakan cinta kasih 
terhadap mereka yang lahir, menua, dan 
sekarat.

Selamat dan Berkah untuk semua Sahabat 
Dhamma,

Anda yang berbagi Dhamma untuk 
memperluas sukacita kemakmuran rakyat.

Penghargaan yang paling tulus dari 
Buddhadāsa Indapañño,

Ajaran Buddha senantiasa memancarkan 
sinar Bodhi yang abadi.

Dalam pelayanan penuh syukur, buah jasa 
dan kesuksesan yang bajik,

Semua dikhususkan untuk menghormati 
Buddha.
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Demikianlah semoga rakyat Thailand 
menjadi terkenal karena Kebajikan 
mereka,

Semoga kesuksesan sempurna melalui 
ajaran Buddha membangkitkan hati 
mereka.

Semoga Raja dan Keluarganya panjang 
umur dalam kekuatan nan jaya,

Semoga sukacita bertahan lama di seluruh 
dunia kita di atas bumi ini.

dari

Mokkhabalārāma 
Chaiya, 2 November 2530
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Sebagai umat Buddha, kita harus 
memahami kamma (perbuatan dan 
akibat perbuatan) sebagaimana 
dijelaskan dalam ajaran Buddha. Kita 
seharusnya tidak mengikuti ajaran kamma 
dari agama lain secara membabi buta; jika 
kita melakukannya, kita akan berputar-
putar terus mengikuti kamma tanpa 
mampu melampaui kekuatannya atau 
mencapai pengakhirannya.1 

Mengapa kita perlu mengetahui esensi 
dari kamma? Karena hidup kita tidak 
dapat dipisahkan darinya dan terjadi sesuai 
dengan kamma. Lebih tepatnya, kita dapat 
mengatakan bahwa hidup sebenarnya 
adalah aliran kamma. Keinginan untuk 
berbuat sesuatu (kamma, perbuatan) 
menyebabkan orang melakukan perbuatan 
dan menerima hasil dari perbuatan itu; 
kemudian, keinginan untuk melakukan 

1 Kamma (Pāli) dan karma (Sanskerta) memiliki 
arti dan penggunaan yang setara. Tipiṭaka agama 
Buddha Theravāda menggunakan bahasa Pāli.
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perbuatan lain muncul lagi dan lagi tanpa 
henti. Oleh karena itu, hidup hanyalah 
pola kamma. Jikalau memahami kamma 
dengan benar, kita dapat menjalani hidup 
dengan damai, tanpa masalah maupun 
penderitaan.

Ada dua doktrin utama tentang kamma. 
Satu sudah diajarkan sejak sebelum 
zaman Buddha dan masih diajarkan di 
luar agama Buddha; yang lainnya adalah 
prinsip kamma dalam agama Buddha. 
Doktrin pertama hanya menyajikan 
setengah dari cerita. Dalam doktrin itu, 
orang tidak dapat menaklukkan kamma 
dan selalu berada di bawah dominasinya. 
Orang bahkan sebenarnya ingin berada di 
bawah kekuasaan kamma dan meminta 
bantuan kamma tanpa pernah mencoba 
memperjuangkan pembebasannya sendiri. 
Dengan demikian, ia memperlakukan 
kamma seolah-olah mengumpulkan 
aset untuk kelahiran kembali yang 
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lebih memuaskan. Orang tidak pernah 
berpikir untuk mengakhiri kamma. Ia 
mengandalkannya alih-alih mencoba 
untuk mengakhirinya. 

Dalam agama Buddha, kita dapat 
memahami kamma dengan lebih lengkap 
sehingga kita bisa menaklukkannya dan 
terbebas darinya, tidak lagi memikul beban 
kamma. Kita tidak duduk menunggu hal-
hal terjadi, menyerahkan nasib di tangan 
para dewa, atau mengikuti takhayul seperti 
memurnikan kamma kita di sungai suci.

Bagi kebanyakan orang kemampuan 
melampaui kamma terdengar luar biasa; 
mereka mungkin menganggapnya sekadar 
tipu daya atau trik tukang jualan. Namun, 
sesungguhnya hal itu sangat mungkin 
kalau saja kita menjadikan Buddha sebagai 
Sahabat Sejati dan Mulia kita. Akan 
membantu kita dalam mempraktikkan 
sepuluh aspek kebenaran (sammatta)2 
2 Sutta tentang Empat Puluh Besar (MN 117)
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secara lengkap: yakni, Jalan Mulia Beruas 
Delapan ditambah pengetahuan benar, 
pandangan terang benar, dan kebebasan 
benar sesuai dengan hukum kondisionalitas 
khusus (idappaccayatā). Dalam praktik 
seperti itu, tidak ada perasaan bodoh 
yang memunculkan keinginan terhadap 
berbagai hasil kamma (perbuatan). 

Seorang guru doktrin dari India 
Selatan dan sezaman dengan Buddha 
mendengar bahwa Buddha mengajar 
tentang lenyapnya kamma. Dia kemudian 
mengirim murid-muridnya untuk 
mengajukan pertanyaan kepada Buddha 
dan meminta instruksinya. Kisah terkenal 
ini diceritakan dalam Soḷasapañhā (Enam 
Belas Pertanyaan), bab terakhir dari 
Sutta-Nipāta. Secara tradisional, banyak 
orang telah mengingat jawaban Buddha 
terhadap pertanyaan-pertanyaan ini dan 
menjadikannya sebagai pedoman dalam 
pembelajaran dan praktik mereka.



6

Kamma dalam Agama Buddha

Saat ini, ajaran keliru mengenai kamma 
dipublikasikan dalam buku dan artikel oleh 
berbagai penulis India dan Barat dengan 
judul seperti “Kamma dan Kelahiran 
Berulang”. Meskipun disajikan atas nama 
agama Buddha, ajaran ini sebenarnya 
tentang kamma dan kelahiran berulang 
sebagaimana yang dipahami dalam agama 
Hindu. Jadi ajaran Buddha yang benar 
disalahartikan. Ini harus diakui dan 
diperbaiki sehingga prinsip kamma dalam 
agama Buddha dapat dipertahankan dalam 
esensinya yang tidak terdistorsi. 

Buddha menerima ajaran setengah-
jadi yang disampaikan sebelum zaman-
Nya dan di luar ajaran-Nya mengenai 
perbuatan baik dan jahat serta hasil dan 
akibatnya sebagai benar – yaitu, sebagai 
bukan pemahaman yang salah tentang 
kamma. Namun, Beliau menambahkan 
aspek terakhir, yaitu akhir dari kamma, 
yang merupakan prinsip dasar agama 
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Buddha yang melengkapi ajaran tentang 
kamma. 

Penghentian kamma ini memiliki dua 
nama. Bisa disebut ‘jenis kamma ketiga’ 
karena ada perbuatan baik, perbuatan 
jahat, dan kamma yang mengarah ke 
akhir dari perbuatan baik dan jahat. 
Terkadang dibedakan menjadi empat jenis 
kamma: perbuatan baik, perbuatan jahat, 
perbuatan campuran, dan kamma yang 
merupakan akhir dari semua kamma. 
Tatkala dikelompokkan menjadi empat 
jenis, kamma tambahan yang diajarkan 
dalam agama Buddha menjadi kamma jenis 
keempat. Namun, jika kita menganggap 
kamma campuran terdiri dari perbuatan 
baik dan perbuatan jahat, maka pada 
dasarnya ada tiga jenis kamma, dengan 
kamma yang mengakhiri semua kamma 
sebagai jenis ketiga. Formulasi tiga jenis 
ini mudah diingat, nyaman, dan ringkas. 
Kalau kamma jenis ketiga ini ditinggalkan, 
ajarannya kehilangan esensi kamma 
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dalam pengertian ajaran Buddha yang 
sebenarnya.

Kamma dan Kelahiran berulang: 
Kelahiran berulang atau kelahiran-
kembali terjadi setiap kali seseorang 
melakukan perbuatan, dan kelahiran-
kembali itu terjadi secara spontan pada 
saat perbuatan tersebut dilakukan. Kita 
tidak perlu menunggu sampai setelah 
kematian bagi kelahiran-kembali untuk 
terjadi, sebagaimana lazimnya reinkarnasi 
menurut pemahaman duniawi. Pada 
saat seseorang berpikir dan bertindak, 
pikirannya berubah secara spontan melalui 
kekuatan nafsu damba dan kemelekatan 
yang segera memunculkan penjelmaan dan 
kelahiran-kembali sesuai dengan hukum 
kemunculan yang saling bergantungan 
(paṭicca-samuppāda). Tidak perlu menunggu 
kematian fisik agar kelahiran-kembali 
itu terjadi. Kebenaran ini harus disadari 
sebagai ajaran Buddha yang sejati, sebagai 
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prinsip inti dari ajaran Buddha yang 
orisinal dan murni yang menyatakan tidak 
ada diri (attā) yang dilahirkan kembali.

Bagaimana konsep kelahiran-kembali 
yang terjadi setelah kematian sampai 
menyusup ke dalam agama Buddha sulit 
dijelaskan, dan kita tidak perlu khawatir 
dengan hal itu di sini. Hanya dengan 
mencegah kelahiran-kembali dalam arus 
kemunculan saling bergantungan sudah 
cukup membuat kita menjadi bebas. 
Menghentikan kelahiran-kembali yang 
egois (dalam batin kita) benar-benar sesuai 
dengan ajaran Buddha, dan perbuatan 
seperti itu akan menjadi jenis kamma yang 
bisa dijadikan sebagai perlindungan.

Sewaktu perbuatan baik dilakukan, 
kebaikan muncul dengan sendirinya; 
tatkala perbuatan jahat dilakukan, 
kejahatan muncul dengan sendirinya. Tidak 
perlu menunggu hasil lebih lanjut. Apabila 
ada kelahiran setelah kematian, kelahiran-
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Sewaktu perbuatan baik dilakukan, 
kebaikan muncul dengan sendirinya; 
tatkala perbuatan jahat dilakukan, 
kejahatan muncul dengan sendirinya. 
Tidak perlu menunggu hasil lebih lanjut.
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kembali itu hanya terjadi melalui kamma 
yang sudah dilakukan dalam kehidupan ini 
dan hasilnya telah terjadi di sini. Kita tidak 
perlu khawatir tentang kelahiran-kembali 
yang menghalangi latihan kita.

Menerima Buah Kamma: Kita harus 
melihat kebenaran bahwa pikiran yang 
melakukan perbuatan adalah kamma itu 
sendiri dan pikiran berikutnya adalah 
hasil (vipāka) kamma itu. Hasil lain yang 
mengikutinya hanyalah produk sampingan 
yang tidak pasti, karena mungkin terjadi 
atau tidak terjadi, atau tidak sesuai dengan 
harapan kita karena faktor-faktor lain yang 
terlibat. Bahwa akibat perbuatan terjadi 
pada pikiran yang melakukannya sangat 
sejalan dengan prinsip Buddha bahwa tidak 
ada diri atau jiwa yang terlahir berulang, 
seperti yang dinyatakan oleh Buddha 
dalam banyak kesempatan. Memegang 
pandangan bahwa jiwa atau seseorang 
terlahir berulang menyimpang dari 
kebenaran bukan-diri (anattā). 
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Setiap kali perbuatan baik atau 
jahat dilakukan, kebaikan atau kejahatan 
muncul dengan sendirinya tanpa harus 
menunggu hasil di kemudian hari. 
Walaupun demikian, kebanyakan orang 
mengharapkan hasil tertentu sesuai dengan 
keinginan mereka; kemudian mereka 
kecewa ketika faktor-faktor lain terlibat. 
Keadaan-keadaan yang terlibat seperti itu 
dapat menyebabkan seseorang memiliki 
pandangan salah bahwa perbuatan baik 
membawa hasil yang buruk dan perbuatan 
buruk membawa hasil yang baik. Kita harus 
berhati-hati terhadap pandangan salah ini 
dan harus mengembangkan pengertian 
benar mengenai buah kamma.

Pemahaman kita tentang bagaimana 
hasil kamma diterima atau dialami 
harus selalu tampak dengan sendirinya, 
langsung, dan mengundang penyelidikan, 
serta tidak boleh bertentangan dengan 
kebenaran bahwa lima kelompok (agregat) 
kehidupan manusia adalah bukan-diri. 
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Batin hanyalah sebuah fenomena yang 
didorong ke sana kemari oleh kondisi, 
dirangsang untuk melakukan sesuatu oleh 
faktor lingkungan. Reaksi yang dihasilkan 
tidak dapat dihindari dan dianggap sebagai 
baik atau jahat menurut perasaan puas 
atau tidak puas seseorang. Jenis perasaan 
apa pun akan mendorong kita ke dalam 
penderitaan, oleh karena itu tujuan kita 
haruslah untuk mengakhiri kamma dan 
melampauinya. Kemudian kita akan 
merealisasi pandangan terang sejati, 
terjaga, dan berkembang sempurna, yang 
merupakan Kebuddhaan sejati.

Ada ajaran kamma moralistis yang 
mempertahankan ilusi tentang diri yang 
memiliki ini dan itu. Versi ini bertentangan 
dengan prinsip bukan-diri yang ditekankan 
oleh Buddha. Kita harus memahami 
perspektif ini dengan benar; kalau tidak, 
kita tidak akan mendapat manfaat dari 
mempraktikkan ajaran kamma, karena 
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kita tidak akan mampu melampaui kamma. 
Bertahan tanpa henti di bawah kekuatan 
kamma bukanlah ajaran kamma dari 
agama Buddha. Sebaliknya, praktikkan 
kamma yang mengakhiri semua kamma 
dengan sepenuh hati. Ini akan mencegah 
kita tersesat tanpa sadar.

Aktivitas dan Respons: Perbuatan atau 
gerakan makhluk hidup yang dilakukan 
dengan kemauan, khususnya dengan nafsu 
damba, dan yang muncul melalui kelesah, 
disebut “kamma”. Suatu aktivitas yang 
tidak disebabkan oleh kotoran batin atau 
kelesah, misalnya, seseorang dengan niat 
Arahat, niat yang bebas dari keserakahan, 
kebencian, dan delusi, tidak disebut 
“kamma”; itu disebut ‘kiriya’ (aktivitas). 
Hasil dari kiriya disebut ‘paṭikiriya’ 
(reaksi), konsekuensi alami dari aktivitas, 
sedangkan hasil kamma disebut ‘vipāka’ 
(buah dari perbuatan). Hasil ini terjadi 
secara adil sesuai dengan hukum alam. 
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Orang biasa memiliki kehendak biasa 
(cetanā) sebagai penyebab perbuatan 
mereka, yang akibatnya adalah kamma. 
Kehendak baik mengarah ke perbuatan 
baik; kehendak jahat mengarah ke 
perbuatan jahat. Melalui latihan moral 
dan budaya, setiap orang diajarkan untuk 
melakukan perbuatan baik yang tidak 
menyusahkan orang lain dan membawa 
hasil yang baik untuk semua orang. Oleh 
karena itu, kamma menyangkut hukum 
alam dan dapat diselidiki secara ilmiah.

Jenis-jenis kamma: Ada banyak jenis 
kamma tergantung pada karakteristik 
perbuatan dan pelakunya. Ada orang yang 
bertindak dengan keegoisan berkenaan 
dengan diri seperti yang mereka inginkan. 
Ada orang yang melakukan perbuatan 
yang mengarah ke pengakhiran ilusi-diri 
dan realisasi Nibbāna. Ada orang yang 
senang dengan kemakmuran duniawi, yang 
lain dengan kemakmuran surgawi, dan 
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beberapa dengan realisasi Nibbāna, tujuan 
yang tampaknya selalu bertentangan. 
Beberapa suka memamerkan perbuatan 
baik mereka, sementara yang lain 
melakukan perbuatan baik secara diam-
diam. Beberapa mengumumkan perbuatan 
baik mereka dengan gembar-gembor, 
sementara yang lain tidak membutuhkan 
kemeriahan seperti itu. Beberapa 
melakukan perbuatan mereka dengan 
ritual yang berlebihan, sementara yang 
lain melakukannya tanpa upacara sama 
sekali. Beberapa melakukannya karena 
ketakutan magis atau takhayul, sementara 
yang lain melakukannya dengan benar 
sebagai praktik Buddha

Jelas ada banyak jenis kamma. 
Namun demikian, mereka semua dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua kategori: 
mereka yang memiliki diri dan demi 
diri, dan mereka yang bertujuan 
untuk mengakhiri kemelekatan diri 
dan keegoisan. Beberapa melakukan 
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Kamma dalam agama Buddha 
adalah kamma, perbuatan, yang 
mengarah ke akhir dari semua 
kamma sehingga kehidupan 
melampaui dan di luar kamma.
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perbuatan seperti layaknya menjalankan 
bisnis, mengharapkan keuntungan yang 
berlebihan. Yang lain menginginkan akhir 
dari lingkaran setan hidup dan mati. 
Amati sendiri! Orang biasa melakukan 
perbuatan baik cuma demi keuntungan 
yang berlebihan.

Kamma dan Bukan-diri: Pertanyaan 
tentang kamma dan bukan-diri 
membingungkan dan sulit dipahami karena 
berbagai alasan. Seorang biksu pernah 
bertanya kepada Buddha, “Bagaimana 
kamma yang dilakukan oleh bukan-diri 
memberikan hasil untuk diri sendiri?” 

Pertanyaan ini muncul karena ajaran 
tentang bukan-diri yang menunjukkan 
bagaimana ‘pelaku’ hanyalah proses batin-
jasmani yang kosong dari diri. Setelah 
suatu perbuatan (kamma) dilakukan oleh 
batin-jasmani yang tanpa diri, bagaimana 
mungkin perbuatan itu mempunyai akibat 
bagi seorang ‘diri’ yang merupakan ‘pelaku’ 
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yang dengan sengaja bertindak? Konsep 
bukan-diri yang baru bertentangan dengan 
konsep diri yang lama. Ada kesadaran-diri 
yang mengklaim sebagai bukan-diri dan 
melakukan hal-hal atas nama bukan-diri, 
tetapi rasa diri tetap ada untuk menerima 
hasil perbuatan. Oleh karena itu, muncul 
pertanyaan biksu tadi.

Jika kita melihatnya dengan benar, 
kita akan memahami bahwa ketika batin-
jasmani adalah bukan-diri, hasil dari 
perbuatannya juga akan terjadi pada batin-
jasmani yang tanpa diri. Namun, apabila 
batin-jasmani itu penuh dengan rasa diri, 
hasil dari perbuatannya akan selalu terjadi 
pada diri yang tampak ini. Kalau kamma 
adalah bukan-diri, akibatnya adalah 
bukan-diri, dan apa yang terjadi sesuai 
dengan kamma adalah bukan-diri. Hal-
hal, baik manusia atau hewan, yang secara 
konvensional kita sebut sebagai ‘pelaku’ 
atau ‘pelaku kamma’ juga bukan-diri. 
Fakta kamma dan bukan-diri tidak pernah 
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terpisah dan tidak pernah bertentangan 
satu sama lain.

Berakhirnya kamma sama dengan 
Nibbāna, dengan kata lain sinonim dengan 
Nibbāna. Lalu, dari mana datangnya para 
guru yang mengajarkan bahwa kematian 
adalah akhir dari kamma? Sewaktu 
seseorang meninggal, orang-orang 
menggumam, “Oh baiklah, kammanya 
sudah selesai.” 

Selain itu, mereka sering mengatakan 
bahwa orang meninggal sesuai dengan 
jasa kebajikan dan kammanya, tanpa 
menyadari bahwa apa yang terjadi pada 
mereka saat mereka sedang berbicara 
juga sesuai dengan kamma baik dan buruk 
mereka, dan ini akan berlanjut sampai 
mereka benar-benar mencapai akhir dari 
kamma, yaitu Nibbāna.

Nibbāna adalah kebebasan dari kamma 
dan akibatnya. Lebih jauh lagi, Nibbāna 
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adalah kebebasan dari siklus keberadaan 
(saṃsāra) yang terus berputar menurut 
kamma. Oleh karena itu, Nibbāna indah dan 
menyenangkan, tidak menakutkan sedikit 
pun. Walaupun demikian, orang lebih 
suka terjebak dalam siklus kelahiran dan 
kematian sesuai dengan kamma mereka, 
khususnya kamma yang mereka inginkan 
sebagai hasil dari kelesah atau kekotoran 
batin mereka, meskipun mereka tidak 
pernah benar-benar mendapatkan apa 
yang mereka inginkan. Orang dengan ego 
besar biasanya takut dan membenci akhir 
dari kamma karena egoisme mencari hasil 
kamma yang kelihatannya menyenangkan.

Kamma adalah beban (upadhi). 
Pada waktu seseorang berbuat kamma, 
kehidupan terjadi sesuai dengan kamma, 
yaitu ia terikat oleh kamma tidak peduli 
apakah itu kamma baik atau buruk. 
Kamma baik membuat kita tertawa dan 
kamma buruk membuat kita menangis, 
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tetapi keduanya membuat kita lelah 
hampir mati. Kendati demikian, orang 
masih suka tertawa karena mereka secara 
keliru percaya bahwa kamma baik adalah 
kebajikan besar. Ketika kamma tidak 
mengikat hidup kita, maka seolah-olah 
tidak ada rantai di kaki kita, apakah rantai 
besi ataupun rantai emas bertatahkan 
intan. Hidup menjadi berat saat terbebani 
kamma dan kita harus memikul dan 
mendukungnya. Akhir dari kamma 
membuat hidup kita ringan dan bebas, 
tetapi hanya sedikit orang yang menyadari 
hal ini karena dikaburkan oleh selubung 
attā (diri).

Kesimpulannya, sebagai seorang umat 
Buddha, mari kita berupaya melakukan 
hanya kamma yang merupakan akhir 
dari kamma. Pada waktu kita melihat 
bahwa kamma sudah menguasai dan 
mengatur hidup kita, kita akan berusaha 
untuk berlatih, meningkatkan diri kita, 
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dan berjuang dengan segala cara untuk 
mengatasi kamma baik ataupun jahat, 
sehingga tidak satu pun dari keduanya akan 
menindas pikiran kita. Mari kembangkan 
pikiran yang bersih, jernih, dan tenang 
sebab tidak lagi terganggu oleh kamma 
dan akibatnya. Saat ini, kebanyakan orang 
memahami kamma sebagai sesuatu yang 
buruk dan tidak diinginkan. Ini benar 
karena baik kamma baik maupun buruk 
adalah tercela sebab membuat siklus 
kelahiran dan kematian berlangsung tanpa 
henti.

Kamma dalam agama Buddha adalah 
kamma, perbuatan, yang mengarah ke akhir 
dari semua kamma sehingga kehidupan 
melampaui dan di luar kamma. Jauh dari 
tercela, itu adalah sesuatu yang harus 
dipahami dan diintegrasikan sepenuhnya 
ke dalam hidup kita. “Hidup melampaui 
kamma” adalah sesuatu yang harus 
direalisasi dan dicapai.
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“Kamma.” 
Catatan yang diketik oleh Bhikkhu Buddhadāsa. 

Referensi Arsip dokumen Buddhadāsa Indapañño 
Archive BIA 3.1/20 (1/2) Kotak 6. Halaman 137.

* arsip.bia.or.th *
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Tentang Penulis

Buddhadāsa Bhikkhu lahir pada tahun 1906 
sebagai putra dari ibu keturunan Thailand 
Selatan dan ayah etnis Tionghoa. Beliau 
mengikuti adat Thailand dengan memasuki 
wihara setempat pada tahun 1926, belajar 
selama beberapa tahun di Bangkok, dan 
kemudian mendirikan tempat bernaung 
untuk belajar dan berlatih pada tahun 1932. 
Sejak saat itu, beliau memiliki pengaruh 
besar tidak hanya terhadap agama Buddha 
Thailand tetapi juga terhadap agama lain di 
Siam dan agama Buddha di Barat. Di antara 
prestasinya yang lebih penting, beliau:

•	 Menantang hegemoni teks-teks komentar 
belakangan dengan keunggulan khotbah-
khotbah awal Buddha.
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•	 Pembelajaran Dhamma serius yang 
terintegrasi dengan kreativitas 
intelektual, dan latihan disiplin tinggi.

•	 Menjelaskan Buddha-Dhamma dengan 
penekanan pada kehidupan ini, termasuk 
kemungkinan mengalami Nibbna sendiri.

•	 Melunakkan dikotomi antara praktik 
berumah tangga dan monastik, 
menekankan bahwa Jalan Mulia Beruas 
Delapan tersedia untuk semua orang.

•	 Menawarkan dukungan doktrin untuk 
mengatasi masalah sosial dan lingkungan, 
membantu mengembangkan agama 
Buddha yang terlibat aktif secara sosial di 
Siam.

•	 Membentuk wihara hutannya sebagai 
lingkungan pengajaran yang inovatif dan 
Taman Pembebasan (Suan Mokkh).

Setelah serangkaian penyakit, termasuk 
stroke, beliau meninggal pada tahun 1993. 
Beliau dikremasi tanpa kemegahan dan biaya 
seperti biasanya.
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Tentang Penerjemah

Santikaro pergi ke Thailand bersama 
Peace Corps pada tahun 1980, ditahbiskan 
sebagai biksu Theravada pada tahun 
1985. Dia dilatih di Suan Mokkh di bawah 
bimbingan Ajahn Buddhadāsa, dan menjadi 
penerjemah bahasa Inggris utamanya. 
Santikaro memimpin retret meditasi di 
Suan Mokkh selama bertahun-tahun, dan 
menjadi kepala wihara tidak resmi di dekat 
Dawn Kiam. Dia adalah anggota pendiri 
Think Sangha, sebuah komunitas aktivis 
pemikir Buddha yang terlibat secara sosial 
dan telah memberikan perhatian khusus 
terhadap dampak etis dan spiritual dari 
konsumerisme dan perkembangan modern 
lainnya.
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Santikaro kembali ke Midwest 
Amerika Serikat pada tahun 2001 dan 
berhenti dari kehidupan monastik formal 
pada tahun 2004. Dia terus mengajar dalam 
tradisi Buddha dengan penekanan pada 
sumber-sumber Pāli awal dan wawasan 
Ajahn Buddhadāsa. Dia adalah pendiri 
Liberation Park, sebuah ekspresi Amerika 
modern untuk praktik, studi, dan tanggung 
jawab sosial di pedesaan Wisconsin. 
Di sana dia terus belajar, berlatih, 
menerjemahkan karya gurunya, mengajar, 
dan membayangkan masa depan Buddha-
Dhamma di Barat.
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Penerbit Dian Dharma

Penerbit Dian Dharma didirikan di Jakarta 
pada tanggal 8 Mei 1995 dengan tujuan untuk 
menyebarkan Dharma ke seluruh tanah air melalui 
buku-buku yang dibagikan secara gratis. 

Berkat dukungan banyak pihak, hingga saat 
ini Penerbit Dian Dharma tetap eksis dan telah 
menerbitkan 192 judul buku. Sebagian dari terbitan 
Dian Dharma juga telah tersedia dalam versi e-book 
di situs www.diandharma.org

Jika Anda ingin mendapatkan buku-buku 
Dian Dharma, atau ingin berkontribusi terhadap 
penerbitan buku Dian Dharma untuk distribusi 
gratis, silakan hubungi:

Penerbit Dian Dharma  
Jalan Mangga I Blok F No. 15, Duri Kepa 
Jakarta Barat 11510 
Telp. & Fax. (021) 5674104  
Hp. & WA: 081 1150 4104  
Email: admin@diandharma.org  
www.diandharma.org 
Instagram: penerbitdiandharma 
Facebook: Dian Dharma Book Club

Penerbit Dian Dharma juga siap membantu 
mereka yang ingin mencetak buku untuk 
pelimpahan jasa.
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0538 Yuliana Sari | 0539 Martin | 0540 Fredrik | 0541 Alm. Lim 
Ting Cong | 0542 Alm. Lay Nyian Chiang | 0543 Sudirman & Eny 
| 0544 Oey Heng Lan | 0545 Lili Santi | 0546 Mrs. Kheng Pho 
Niu | 0547 Yuyu Milikan | 0548 & 0549 Almh. Hai Ling | 0550 
Henry Hutomo | 0551 Alm. Loa Eng Hin | 0552 Kho Eng Hok | 
0553 Dianawati Wangsaputra | 0554 Alm. Lie Kim Nio | 0555 
Keluarga Emalia, Cirebon | 0556 Hestia Hartini Martayoga | 0558 
Bambang Sugianto & Lo Tjhin Fa | 0559 Siervie & Fardy, Yukianto 
dan Foe Siat Thin | 0560 Keluarga Liem | 0561 Eka Surya Soetini 
| 0562 Hery Susanto dan Alani | 0563 Delvi Susanti | 0564 Iwan 
Ardianto & Lindawati Siauw | 0565 Yanto Sutioso | 0566 Lie 
Seng Ki | 0567 Rosanty Sinta Wardhani | 0568 Leluhur Keluarga 
Ong | 0569 Herman Huang | 0570 Linawati | 0571 Almh. Lalita 
Aliwarga | 0572 Lisye Katrina | 0573 Vonny Kristanti Kusumo | 
0574 Kho Ka Bek / Kabil | 0575 Alm. Jamin Suwandi Syah Tan | 
0576 Alm. Tan Yen Chiang (Jendi Cahyana) dan Almh. Jong Wan 
Sioe | 0577 Alm. Asmida Widjaja | 0578 Yosen | 0579 To Tek An | 
0580 Phipo Brianto | 0581 He Sheng Xiang | 0582 Ellisia Julianti 
| 0583 Hadi Susanto | 0584 Tjoeng Sui Lie | 0585 Yanwar Asrigo 
| 0591 Sutamin Solihin | 0592 Ny. Lim Sok Tjeng & Tn. Rahmat 
Tjuatja | 0595 Budiman | 0596 Meijiwati | 0597 Almh Ng Akhiun 
| 0600 Dhita Visakha | 0601 Alm Mulyani Guntur | 0602 Santoso 
& Keluarga | 0603 Guna Sutava | 0604 Alm. Bapak Sen Ming 
Quan | 0605 Guntur | 0606 Alvaro Hutomo | 0607 Ilphin dan 
Keluarga | 0609 Melati Ramli | 0610 Alm. Jonathan Pangestu Jo 
(Phang Phing Ho) | 0611 Keluarga Tjiaw Khong Foe dan Thomas 
Sumarsan Goh | 0613 Hardy Tanzil | 0614 Edwan Khow | 0615 
Ariyani dkk | 0616 Jusufin | 0596A The Cheng Kui | 0612A Alm. 
Phung Kong Fat | 0612B Almh. Mandi Dahlia | 0617 Onggreny 
Wangsa | 0618 Ivy Willin Reakardo | 0619 Irish Willin Reakardo | 
0620 Julius | 0621 Alm. Teddy Marzuki | 0622 William Reakardo 
| 0623 Benedict Nathalio Kosim dan Keluarga | 0624 Nairn 
Saoirse Theodora dan Keluarga | 0625 Leluhur Keluarga Kwok 



dan Feng | 0626 Keluarga Besar Kwok/Kosim | 0627 Alm. Ou 
Yang Ding Zhang dan Alm. Kie Khun Seng | 0628 Susanto | 
0629 Andika Prasetya | 0630 Alm. Budi Santoso (Kon Tet Fo) | 
0631 Evelyn Margaretha Susanto | 0633 Shellen Setiawan | 
0634 Toko IQ, Toko Image/Cocoya Official | 0635 Alm. Oey Le 
Huat, Alm. Oey Tek Wie | 0636 Leluhur dan Alm. Tee Kim Ling 
(Sutejo) | 0637 Alm. Ng Kim Hin & Almh. Thian San San | 0638 
Lusyana, SE. | 0639 Grace Stefani

Nama Harum Donatur
Buku Karma dalam Agama Buddha

01 Aman | 02 Jesselyn | 03 Roger Einstein | 04 Nesya | 05 Hardy 
Atmaja | 06 Hendrik Chandra | 07 Lie Bun Hue | 08 Yoyo | 09 
Sura J Kitti | 10 Sugianto Tawawi | 11 Soepandi | 12 Shanty | 13 
Nofita | 14 Anindita | 15 Sutijo | 16 Mita | 17 Bambang SD | 18 
Meliana | 19 Ibu Fransisca Milian | 20 Lenny | 21 Irene | 22 Alm. 
Stewart Deepa Setiadharma, Alm. Sachie Kaelie Setiadharma, 
Alm. Shakoora Yuzin Setiadharma, Alm. Susanto Widjaya | 23 
Sylvia | 24 Agnes Irawati | 25 Harnanik Rahayu | 26 Alm. Jeo 
Shiok Thong | 27 Jeo Halim dan Keluarga | 28 Alm. Lim Yen Sin 
| 29 Muliady | 30 Alm. Jong Sun Khie dan Almh. Lim Tjen Siang 
| 31 Melisa Yolivia | 32 Yunalia | 33 Iros | 34 Ricky Chandra | 35 
Tirta Sari Halim | 36 Irwansyah | 37 Juliani Citra | 38 Po Haryanto 
Sutopo | 39 Halomoan | 40 Aryani | 41 Yuli | 42 Robbi Cahjadi 
Liem | 43 Jason Adrian | 44 Erwin Mulyono | 45 Lim Erlyn, Yulyani 
dan Keluarga | 46 Yemmi




